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Abstrak

Semua sepakat bahwa syafa‘at itu ada, yaitu syafa’at Allah
SWT. Permasalahannya sekarang adalah syafa‘at selain dari Allah
SWT, termasuk di dalamnya syafa’at Nabi Muhammad SAW,
apakah Nabi Muhammad SAW bisa memberi syafa’at kepada
utmatnya nanti di hari kiamat? Menurut golongan Abl al-Sunnah bisa
berdasar al-Qur’an dan hadits riwayat Imam Bukhari dan Imam
Ahmad. Nabi Muhammad SAW bisa memberi Syafa‘at kepada
umatnya dengan seizin dari Allah, berdasar Jirman Allah; All 15 (0

dij YY) otic adits, Sedang menurut golongan Mu’tarilah dan
Khawarij, pada masa lalu, atau Musthafa Mahmud, pada masa
sekarang, berpendapat bahwa hanya Allablah yang berhak memberi
syafa‘at, sedang selain-Nya termasuk Nabi Muhammad SAW, tidak
bisa, berdasar firman Allah: . lesen 4c lid) ai 8,

Kata Kunci: Kontroversi, Syafa‘at, Abl al-Sunnab, Mu ‘tazilab,

Musthafa Mahmud.

Pendahuluan

Syafa’at merupakan persoalan lama yang sering diperdebatkan oleh
kalangan umat islam, persoalan utama timbul karena al-Qur’an sebagai
kitab suci umat islam dalam beberapa ayat menafikan secara mutlak
adanya syafa’at selain dari Allah, namun dalam beberapa ayat yang lain
mendukung keniscayaan syafa’at dengan syarat ada izin dari Allah.
Walaupun al-Qur’an tidak ada ayat yang merekomendasikan secata
langsung kepada Rasulullah SAW untuk memberi syafa’at pada umatnya
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pada hari kiamat. Namun beberapa hadits yang dinilai sahih mendukung
adanya syafa’at Rosulullah SAW. Masalah berkembang menjadi term
yang menarik untuk dikaji karena masing-masing golongan mempunyai
dahl dan argumentasi vang mereka anggap bisa mendukung
pendapatnya.’

Dalam pembahasan ini, penulis berusaha memaparkan dan
menelitt sebuah hadits yang berhubungan dengan syafa’at Rosulullah
SAW. Kajian ini ingin membuktkan hadits tersebut layak dijadikan dalil

agar kita tidak terjebak pemikiran-pemikiran yang bisa menyesatkan dan
tidak bisa mempertanggungjawabkan secara ilmiah.

Dalam bagian akhir pembahasan imi penulis memaparkan
kontroversi Dr. Musthafa Mahmud yang idenya sempat menggemparkan
kalangan umat islam di Mesir yang ditulis dalam buku berjudul ‘“a/

Syafa’at”?

Teks Hadits

ates cll Gy aes Ge gat Ge oles Oy Juele} Uae aes Cy Ay Lhe
deal Ce ail Spy ly Ge J aul dic itl (sx) byod cel CF G shall
laa Ge Qilay of soa UG cb ad Ula Lal og iets WL
gett lady Coli! seul Saal le thieye Gye Cul Lal cls Jyh anf Cura

9 dani Jb Cpe Leall IY) AY SU Gye Aalull ags

" Salah satu hadits yang mendukung adanya syafaat Rosulullah SAW kepada
umatnya di hari kiamat ialah hadits yang artinya “Telah datang kepadaku malaikat dari
Tubanku yang menyuruh aku memilih di antara separoh umatku masuk surga atau syajaat”
Hadits ini dirtwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Musa al-Asy’an. Lihat al-Dimasyqi,
Tbnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi, Asbab al-Wurad, tery. H.M. Suwarta Wijaya dan
Zafrullah Salim, Kalam Mulia, Jakarta, 2002, cet. VI, hal. 19.

? Musthafa Mahmud adalah salah seorang penulis dan cendekiawan Mesir,
selain dalam bukunya yang menghebohkan juga tulisannya dimuat dalam berbagai
media massa termasuk dalam Koran al-Ahram edisi 1 Mei 1999 M halaman 26 yang
menguraikan secara panjang lebar tentang syafaat yang pada intinya Rosullah SAW tidak
mampu memberi syafaat kepada umatnya. Abdul Hadi, Abdul Majdi Abdul Qodir, a/-
Radd ‘ala Dr. Musthafa Mahmud fi Inkar al-Syafaat, Majalah al-Ahram, Cairo, 1999 M.

* CD Room, Barnamij al-Hadits alSyarif, al-Kutub al-Tis ab, Ishdar 2.00 Mazidah bi
Kutub al-Syuruh, Kitab Shahih Bukhari, al-Rigag, Bab Sifat al-Jannah wa al-Nar, no. 6985.
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Artnya: “Diriwayatkan dart Outatbah bin Said. dart Isma’il bin Jafar, dari
Amp, dart Said bin Abt Said al-Magburi, dan Abt Huratrah RA berkata, saya
bertanya kepada Rosulullah, Siapa manusta yang paling bahagia mendapatkan
syafa‘atmu pada hari kiamat? Rosulullah menjawab, Ya Aba Hurairah, saya telah

mengira bahwa tidak orang yang bertanya tentang persoalan ini sebelum kamu,
Rarena saya melihat keseriusan kamu dalam mempelajart hadits. Manusia yang

paling bahagia mendapatkan syafa’atku pada hart kiamat_yaitu yang mengatakan
aul ¥/ 4Y dengan ikhlas dari dalam hatinya.”

.

Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Shabihnya,
Kitab al-Rigag Bab al-Jannah wa al-Nar, nomot hadits 6085.* Hadits lain

yang mempunyai redaksi yang nyaris sama terdapat juga dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab Musnad
Ahmad

Clb EByh gd Ge ae Ye gee iwal Cue len! US labs Uae
colees coil (laa Aaluall og: Hie Lay Gull aad yo ales dite ais lie ail
lie Ji ani Curate ge lay of ye Ub cuit ad) aly ade ail

SE ye Lalall ag)Gielky Gulill wou) Cyne) gle dhaje Ye Cul) Ld

Aaadi ud Gyo Lualla NY) ally

Dari kedua hadits tersebut walaupun redaksi matannya hampir
sama tapi mempunyai jalur berbeda. Yang pertama (H.R. Bukhari) dari
jalur Qutaibah kemudian ke Isma’il bin Ja’far kemudian Amr kemudian
Sa’id bin Abi Sa’id lalu ke Abu Hurairah. Adapun jalur yang kedua (H.R.
Ahmad) dari Sulaiman lalu Isma’il ke Amr bin Abi Amr kemudian Sa’id
bin Abi Sa’id lalu ke Abi Hurairah.

+ Urutan hadits ini sesuai dengan yang dicantumkan dalam CD Room Kutub
Tis‘ah. Sedangkan dalam kitab Fath a/-Bari (al-Asqalani) menempatkan urutan hadits ini
ke nomor 6570, lihat al-Asqalani, Ahmad bin Ali bin Hajar, Farh a/-Bari bi Syarh Shahih
Bukhani, jilid I, Dar al-Hadits, Cairo, 1998, cet. I, hal. 519. Di samping itu Bukhan juga
menyebut hadits dengan redaksi yang sama di Bab Inu pada nomor hadits ke 97 yang
diriwayatkan dari jalur Abdul Aziz.

> CD Room, Musnad Ahmad, nomot hadits 8305.
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Analisa Sanad dan Matan Hadits

Dilihat dari segi ketersambungan sanad para perawi hadits, maka
tampak jelas adanya komunikasi atau hubungan guru dan murid yang
sangat mungkin terjadi. Hal ini bisa dibuktkan dengan jarak tahun wafat
perawi yang satu dengan perawi setelahnya tidak terlalu jauh berbeda, jadi
ketersambungan sanadnya sangat memungkinkan.® Dari uraian ini dan
setelah dilacak secara seksama maka antara satu perawi dengan perawi
lainnya ada ikatan guru dan murid. Temuan ini juga menguatkan adanya
ketersambungan sanad yang membuat hadits ini shahih. Demikian juga
tempat tinggal para perawi yang hampir semuanya satu daerah, yaitu di
Madinah. Kalaupun ada perawi yang bermukim di luar Madinah seperti
Sulaiman bin Daud (Baghdad), hal ini tidak terlalu mempengaruhi
keshahihan dan ketsiqohannya.

Untuk menilai ketsiqohan para perawi, diperlukan ketelitian yang
ekstra ketat agar dalam menilainya betul-betul valid dan tidak ada unsur
rekayasa. Maka diperlukan z/mwu jarh wa Ta‘dil. Dan setelah diteliti maka
didapatkan semua perawi dalam kedua hadits ini nilai akhirnya adalah
tsiqoh. Dengan demikian bahwa hadits tersebut merupakan hadits shahih
tidak diragukan lagi.

Dalam matan hadits dyelaskan bahwa sungguh bahagia umat
Nabi Muhammad SAW yang mengucapkan kalimat sawhid dengan penuh
keikhlasan, karena Rasulullah SAW menjamin akan memberi syafa’at
pada hari kiamat. Redaksi matan inilah yang menjadi polemik di kalangan
yang mengingkari adanya syafa’at Rasulullah SAW kepada umatnya. Di
hadits lain dijelaskan kettka beliau disuruh memilih antara setengah
umatnya masuk surga atau syafa’at maka beliau memilih syafa’at. Dan di
antara syatat-syarat yang akan menerima syafa’at dari Nabi SAW ialah
mengucapkan kalmat taulid dalam artian melaksanakan apa-apa yang
diperintahkan oleh Allah dan menjahui larangan-larangan-Nya.

6 Abu Hurairoh sebagai perawi pertama meninggal sekitar tahun 57 H, besar
kemungkinan berjumpa dengan Sa’id bin Abi Sa’id yang wafat tahun 123 H. Begitu juga
dengan Amr bin Abi Amr yang wafat tahun 144 H, sangat memungkinkan berjumpa
dengan Sa’id. Dan Isma’il bin Daud yang wafat tahun 180 H, juga mempunyai
kesempatan berjumpa dengan Amr, begitu pula dengan Qutaibah (w. 240 H) dan
Sulaiman bin Daud (w. 180 H) berkesempatan untuk bertemu dengan Isma’il.
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Kemudian syarat selanjutnya mendapat 1zin dari Allah SWT untuk dibert

syafa’at.

Hukum Syafa’at

Golongan Ahlussunah berpendapat bahwa hokum syafa’at adalah

wajib dan kaum mushimin harus mempercayai keberadaannya di hari

kiamat.* Dalil yang mereka kemukakan adalah bersumber dari al-Qur’an
dan al-Sunnah.

Dalam al-Qur’an banyak ayat-ayat yang membahas masalah

syafa’at selain dart Allah SWT, di antaranya:

9 Ad YI onic aids gill 13 Gye

10, AB aes 0 Y) aud Gye Le

1Ad ag Gen ll Al OS ge YI) AcLal Ga Y heys

abs Gall: aged Ge Y] dctkill Aisa Ge Gyeu Onl dlly Ys

* Oo gaky

Adapun ayat-ayat yang menolak keberadaan syafa’at selain dari

Allah, pada prinsipnya tidak bertentangan dengan ayat yang
membolehkan adanya syafa’at, seperti yang tercantum dalam surat al-

Mudatsir: 48

7 Lihat Syahin, Quthb al-Tsimar min Hadyt Sayyid al-Abrar, al-Azahar, Cairo, 1989

hal. 57-59.
8A)-Dzahabi, Musthofa , Syafaat shahibul Gaul al-Mardud wa al-Radd ‘ala Syubuhat

Mushthafa Mabmud, Dax al-Fath, Cairo, cet. I, hal. 40.
° “Tiada yang dapat memberi syafaat di sist Allah tanpa ixin-Nya” (Q.S al-Bagoroh:

255)
 “Tiada seorangpun yang akan memberi syafaat Recuali sesudah ada izinNya. "(QS

Yunus: 3)| “Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang yang Allah Maba
Pemurah telah memberi ixin kepadanya, dan Dia telah meridloi perkataannya.” (Q.S Thaahaa:

109)
12 ‘Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak dapat member

syafaat, akan tetapi (orang yang dapat membert syafuat adalah) orang yang mengakui yang bak

(taubid) dan mereka meyakini (nya).” (QS al-Zukhruf: 86).
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8 yeiltl) clad aged La

Yang dimaksud dengan ayat tersebut bahwa udak berguna syafa’at selain

syafa’at dari Allah SWT dan yang diberi izin untuk membenri syafa’at. Dan

di antara yang diberi izin memberi syafa’at termasuk Rosulullah SAW.

Sedang dalil yang bersumber dari al-Sunnah adalah selain dua

hadits tersebut di atas, yang mendukung adanya syafa’at Nabi SAW dapat
ditemukan dalam hadits lain, di antaranya adalah sebagai berikut:

do Lact Cag Gell Ad Cine Jaa of Ow gd gu ule Ge GT gilt
15 ud aly Apds Y Sale Cyal (& gp deladll osls

agus Le dey Lill Gye ad cde tb aly Aue atl gle ail Ye
16 Cyapaigall Aint! Sai aguamud dillyglaad aad gic

Syafa’at versi Musthafa Mahmud

Secara sederhana Musthafa Mahmud membantah hadits yang
menerangkan bahwa dengan syafa’at bisa mengeluarkan manusia yang
berbuat dosa dan maksiat dari api neraka kemudian dimasukkan dalam

surga.'’ Bahkan dengan berninya mengatakan hadits tersebut sangat

13 Ayat-ayat yang semakna dapat kita jumpai juga dalam surat al-Syuro: 100-

101, Q.S. al-Sajdah: 4, Q.S. Ghofir: 18 dan Q'S. al-An’am: 51. ayat-ayat tersebut yang
digunakan oleh sebagian golongan untuk menolak adanya syafaat.

\4 “Dari Jabir r.a. berkata, keluar dari neraka dengan syafaat, dia menjawab, tya.” Lihat
CD Room, Shahih Bukhari, Perhatikan al-Asqalani, Lok. Cit, hal. 497, nomor hadits
6558.

13 ‘Dari Auf bin Makk al-Asyjal berkata, Rosulullah SAW bersabda, ada seorang

utusan Allah mendatangiku lalu memberi pihan kepadaku antara memasukkan separoh umatku

ke surga atau syafaat, lalu saya memilh syafaat, yaitu bagi orang yang mati tidak menyekutukan
Allah dengan sesnatu.” Lihat CD Room, Jami’ al-Tirmidzz, nomor hadits 2365, lihat al-

Dzahabi, Lo&.. Crt. hal. 121.
16 “Dari Nabi SAWbersabda, Sekumpulan kaum keluar dari neraka setelah mendapat

syafaat, lalu mereka masuk surga, Penduduk surga menyebut mereka dengan sebutan jabannamiyyin

(mantan penduduk neraka jahannam).” Lihat al-Asqalani, Lok.. Cit. hadits nomor 6559, hal.
502.

'" Nfusthafa Mahmud dan pengikutnya bukan golongan pertama yang
mengingkari adanya syafaat Nabi SAW, karena sebagian dan kaum Mu ‘tagilah dan
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diragukan keshahihannya dan tidak mungkin diucapkan oleh Rosulullah
SAW karena bertentangan dengan avat-avat al-Qur’an. Setidaknva ada

empatayat vangia jadikan dalil untuk mendukung pendapat ini, vaitu:

BoiLall) pide Gide agls Lede Guas abley GUN Ge Iyagds Oo} ost
ik 5(37

(°107 sostepally OpalUS Lae Gb gis Uayal Li)

3 yall) UY ge Qua lke aa bey agile Glue agllec! ail agi illas
2u (167

SM) OU ye QuaGs at beg agile Gl jus pgllec! ail agyy ullis
(19

Selanjutnya Musthafa Mahmud beranggapan bahwa vang
dimaksud dalam hadits-hadits syafa’at talah Nabi SAW hanya mendoakan
hambanya supaya bertaubat kepada Allah atas dosa-dosa yang diperbuat
selama hidup di dunia.

Dan menurutnya lagi, sangat disayangkan bagi mereka yang
terlalu mengagung-agungkansiroh dan hadits Nabi seolah-olah sudah
menjadi teks suci yang menyamai al-Qur’an, padahal al-Qur’an adalah
satu-satunya kitab suci yang dyaga keashannya langsung dari Allah SWT.
Dan semua teks selain al-Qur’an termasuk hadits Nabi sangat diragukan
kevalidannya karena banyak mengandung cerita-cerita ssraz/yyat. Dengan
adanya tersebar hadits Nabi yang membahas tentang syafa’at membuat
manusia malas untuk berbuat kebaikan karena menurut pandangan
mereka bagaimanapun buruknya perbuatan past! pada akhirnya masuk
surga yang penting pernah mengucapkan kakmat tauhid.

Khawari \ebih dulu mempersoalkan masalahini dengan dalil dan al-Qur’an. Lihat al-
Dzahabi, Op. Cir. hal. 53.

18 ‘“Mereka ingin keluar dant neraka, padabal mereka sekah-kali tidak dapat keluar
daripadanya, dan mereka beroleb azabyang kekal.”

19 “Yq Tuhan kami, keluarkanlah kam daripadanya (dan kembalikanlah kami ke
dunia), maka jika kami kembah (juga pada kekafiran), sesunggubnya kami adalah orang-orang

yang zalim.””
* “Demiktanlah Allah memperkhatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi

sesalan bagi mereka, dan sekak-kali mereka tidak akan keluar dart api neraka.”
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Adapun dalil agli yang dilontarkan oleh Musthafa Mahmud talah

bagaimana mungkin Rosulullah SAW memberi syafa’at kepada umatnya
sedang beliau hanya diperintahkan untuk menyampaikan kebenaran dan
tidak pernah mendapat garansi untuk keluarga-keluarganya apalagi
kepada umatnya, dan ini didukung oleh ayat-ayat al-Qur’an, di antaranya
Surat Al Imron: 128

Oh yee I) gall agili perder sl agsle sy sheh ell Go ll Gul

(128

Artinya: “Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau
Allah menerima taubat mereka, atau mengazab mereka, Rarena sesunggubnya
mereka itu orang-orangyang xalim.” (Q.S. Ali Imron: 128).

Dalam pengertian ayat tersebut bagaimana mungkin Rosulullah
SAW member syafa’at kepada umatnya, padahal al-Quran dengan
sangat jelas sudah menjelaskan bahwa tidak ada seorangpun yang
sangeup campur tangan dengan mereka di hart kiamat. Dan Rosulullah
SAW hanya diberi kewajiban untuk menyampaikan kepada kebenaran.
Allah SWT berfirman dalam surat al-Syw’aro: 214

(214 :e1_prctll) Oagayi 5pute als
Artinya: “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.”

(QS. al-Syuw’aro” 214)

Dengan demikian Musthafa hanya mengakui syafa’at hanya dart
Allah semata, dengan dalil ayat 44 Surat al-Zumar

(44 294il) Lepen doleda J
Artinya: ‘“Katakanlah hanya kepunyaan Allah syafa’at itu semua.” (QS al-
Zumar: 44)

Beliau mengatakan bahwa segala urusan hanya Dialah yang
mengaturnya termasuk urusan syafa’at, jadi tidak mungkin ada yang
memberi syafa’at selain-Nya. Dan banyak lagi ayat-ayat al-Qur’an yang
dipaparkan untuk menguatkan pendapatnya bahwa hanya Allah yang bisa
memberi syafa’at pada hari kiamat kepada umat manusia. Dia sama sekali
tidak mengakui adanya hadits yang mengatakan Nabi Muhammad SAW
diberi kemuliaan untuk member syafa’at kepada umatnya di han kiamat
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karena menurut keyakinan Musthafa Mahmud hadits-hadits tersebut
palsu dan tidak layak dijadikan dalil.

Kaitannya dengan para perawi hadits, Musthafa Mahmud
mengecam dengan keras perawi-perawi yang menurutnya banyak
metiwayatkan hadits Nabi SAW yang bertentangan dengan al-Qur’an
misalnya hadits tentang syafa’at, seperti Imam Bukhari yang diangeap
sebagai cikal bakal kekacauan karena dengan beraninya meriwayatkan
hadits yang secara nyata bertentangan dengan kitab suci al-Qur’an.
Bahkanbeliau di akhir bukunya mengatakan bahwa perawi hadits seperti
Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa’I, Abu Daud dan lainnya wafat antara
tahun 250 H - 300 H. Ini berarti pembukuan hadits lebih dari 200 tahun
setelah wafatnya Rosulullah SAW. Apa rasional dengan rentang waktu
yang begitu jauh bisa dijamin keaslian ucapan Rosulullah SAW.”!

Reaksi dan Bantahan terhadap Musthafa Mahmud
Munculnya pemikiran kontroversial Musthafa Mahmud tentang

syafa’at menyebabkan pergolakan yang lumayan hebat, dengan dalil-dalil
yang beliau gunakan sanggup meyakinkan kaum muslimin yang tidak
mempunyai dasar yang kuat. Kenyataan inilah yang memunculkan ulama-
ulama untuk membantah pemikiran-pemikiran yang dianggap
mengacaukan umat islam.

Dalam memberikan dalil, Musthafa Mahmud terkesan terburu-
buru mengambil kesimpulan tanpa mempertimbangkan ayat-ayat yang
sebelumnya, ini berarti beliau tidak terlalu menguasai tafsit dan ilmual-
Qur’an, hadits dan ilmu hadits maupun tsqofah islamiyyah yang cukup.
Ini terbukti ketika menafsirkan ayat tentang syafa’at beliau terkesan tidak
mengerti (atau sengaja) tidak paham yang dimaksudkan ayat tersebut,
seperti dalil pertama di atas (Q.S. al-Ma’idah: 37), beliau menganggapbahwa ayat tersebut termasuk di dalamnya orang beriman, padahal Allah
menekankan ayat hanya khusus untuk orang-orang kafir karena ayat-ayat
sebelumnya membicarakan tentang kaum kafir yang tidak mau beriman

"| Mahmud, Musthafa, a/-Syafa'ch, Muhawalah li Fahmi al-Khilaf al-Qadim bain al-
Mu ayidin wa al-Mw aridlin, Dar Akhbar al-Yaum, Cairo, 1999, hal. 101-102.
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kepada Allah. Allah berfirman pada ayat sebelumnya, yang artinya:
‘Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiranya mereka mempunyai apa yang di

bumi ini seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk, menebus dint

mereka dengan itu dari azab hari kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan diterima

dart mereka, dan mereka beroleh azab yang pedth.” (Q.S. al-Ma’idah: 36).

Adapun dalil dari ayat Q.S. al-Mu’minun: 107, pada ayat
sebelumnya mulai 102-106 juga membicarakan tentang keadaan orang-
orang kafir, jadi jelas bahwa bukan orang-orang beriman yang
dimaksudkan oleh ayat ini. Dalil ketiga, surat al-Baqarah: 167 dan
keempat, surat al-Zumar: 19, mempunyai kasus yang sama. Di sint
membuktikan Musthafa Mahmud hanya memberikan penafsiran ayat
tersebut tanpa memperhatikan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya,
padahal antara ayat satu dengan ayat lainnya mempunyai
munasabah/korelasi yang cukup erat sehingga udak membingungkan
dalam memahaminya.” Dari sini tampak jelas bahwa Musthafa Mahmud
betul-betul mengingkan syafa’at Rasulullah SAW, karena tidak
mempercayai bahwa orang yang menyatakan ketauhidannya bisa keluar
dari siksaan api neraka dengan. syafa’at yang telah dizinkan oleh Allah
SWT.

Untuk membuktikan bahwa orang berdosa dart kaum muslimin
akan dikeluarkan dari siksaan api neraka adalah firman Allah dalam Swrat

al-Zalzalah. 7-8:

(8) og |p bd Site hang (409 (7) oy! yah jo lie any pad

Artinya: “Barangsiapa_yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrab, niscaya dia
akan melihat (balasannya). Dan barang stapa mengerjakan kejelekan seberat

dzarrah, niscaya dia akan melihat (balasannya).”

Ayatlain yang mendukung terdapat dalam Surat al-An’am: 160:

Y aby Uglbe YI cs joy Mb Atul ole Gog Ulta tie ald diuall cla (yelb
22 Abdul Hadi, Abdul Mahdi Abdul Qadir, a/-Radd ‘ala Dr. Musthafa Mahmud fi

Inkar al-Syafa’at, Majalah al-Ahram, Cairo, 1999 . hal. 8-14, juga al-Qardhawi, Yusuf, a/-
Syafa ‘ah ji al-Akhirat bain al-Naq!/ wa al-Agl, al-Nahdlah, Cairo, 1999, hal. 33-36.
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Artinya: “Barangstapa membawa amal baik maka baginya (pabala) sepulub kali
“pat amalnya, dan barangsiapa membawa amal jabat maka dia tidak diberi

pembalasan melainkan setmbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun
dak dianiaya (dirugikan).”

Dengan kedua dalil di atas sangat jelas bahwa orang yang
beriman kepada Allah bisa keluar dari api neraka tentunya dengan
syafa’at atas izin Allah SWT. Secara logika seandainya orang beriman
kekal dalam neraka maka bisa dikatakan Allah tidak adil terhadap umat
yang mengucapkan kafmat tauhid , sedang dalam al-Qur’an dijelaskan
bahwa Allah tidak mungkin berlaku tidak adil kepada hamba-Nya yang
beriman. Allah berfirman dalam surat Qaaf: 29:

vagell Ua: Ui Ley

Artinya: “Aku sekal-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku.”

Kekeliruan yang ditampakkan oleh Musthafa Mahmud tergambar
ketika mengartikan syafa’at hanya sekedar kabar gembira, yang mana
dapat meninggikan derajat orang-orang beriman, jadi bukan
mengeluarkan mereka dari siksaan api netaka. Pandangan seperti ini
mirip dengan pendapat sebagian dari golongan Mu tazilah dan Khawarij
yang mengingkari hadits Nabi SAW yang berhubungan dengan syafa’at
Rosulullah SAW.

Adapun ayat lea 4clicll «i Ui | yang dijadikan dalil oleh
Musthafa Mahmudini tidak bertentangan denganayatlain, karena di ayat
lain diyjelaskan bahwa syafa’at bisa terjadi dengan izin Allah, bukankah
dalam kaedah “ayat al-Qur'an dapat menafsirkan ayat yang Jain”. Ini sangat
jelas dalam beliau memahami ayat-ayat al-Qur’an secata kontekstual
tanpa mengerti kaedah-kaedah yang sudah baku. Dan tampak jelas dalam
ayat: 4534 Y} oaic aaay gall Ia Gye , ayat ini sangat signifikan untuk
dijadikan dahil bahwa yang berhak membeti syafa’at hanya Allah dan yang
diberi izin oleh-Nya, termasuk Nabi Muhammad SAW, sesuai dengan
hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:

gd LSgtal algles oh ge 2 JS dulce «is! all ¢ie J

AAs!
(58 Sse 3" we

UF
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Artinya: “dari Nabi SAWsetiap nabi punya tipe dakwah masing-masing yang
digunakan untuk berdakwah kepada umatnya, dan saya memilih dakwahku dengan

memberi syafa‘at kepada umatku nanti di hart kiamat.”

Adapun pandangan Musthafa Mahmud tentang keshahihan
hadits Rosulullah SAW yang masih dipertanyakan karena jauhnya jarak

antara wafatnay Rosulullah SAW dengan para perawi, menandakan

kekurangpahaman Musthafa Mahmud tentang ilmu-ilmu hadits, padahal
ada kaitannya dengan kaedah ketersambungan sanad antata perawi yang
satu dengan perawi sebelumnya sampai kepada sahabat kemudian kepada
Rosulullah SAW. Seandainya Musthafa memahami dengan baik hadits
dan ilmu hadits, maka bisa dipastikan tidak akan mengeluarkan
pernyataan seperti itu.

Tanggapanatas terlalu diagung-agungkannya hadits Nabi seakan-

akan sebagai kitab suci yang sangat sacral member indikasi adanya
kekeliruan Musthafa Mahmud dalam memahami ssagafah Islamiyyah,

bukankah hadits Nabi merupakan sumber hokum kedua setelah al-

Qur’an. Bukankah Rosulullah menjelaskan beberapa permasalahan yang
termaktub dalam al-Qur’an yang hanya disebutkan secara global.
Bukankah Rosulullah yang wajib dukutt setelah Allah. Bukankah yang
tidak percaya kepada Rosulberarti tidak percaya kepada Allah. Mestinya
hal seperti ini tidak perlu lagi diperdebatkan, karena sudah jelas kalau

tidak mengakui sunnah Rosul sebagai sumber hokum kedua setelah al-

Qur’an, maka termasuk dalam golongan Inkaral-S unnah.”

Yang agak mengherankan, Musthafa Mahmud __berusaha

meruntuhkan kredibilitas para perawi hadits terutama Abu Hurairah dan

23 Musthafa Mahmud dalam pernyataannya tidak mengatakan inkar sunnah,

namun dalam prakteknya, dia termasuk snkar sunnah karena tidak mengaku beberapa
hadits-hadits termasuk yang berhubungan dengan syafaat, dia mengatakan bahwahadits
tersebut sengaja dibuat dan dikodifikasikan sedemikian rupa oleh Bukhan dan perawi
lainnya untuk membuat bingung umatIslam. Dia menambahkan dengan adanya garansi
syafaat dari Rosulullah maka bagi yang sudah terlanjur mengucapkan kahimat tauhid tidak
perlu lagi ragu akan kepedihan api neraka karena tidak kekal, dan bagaimanapun mereka
akan dimasukkan ke dalam surga. Lihat Mahmud, Op. Cit. hal. 89-98., juga bandingkan
dengan Abdul Hadi, Op. Cit, hal. 46 yang menerangkan bahwa persoalan sebenarnya
bukan persolan syafaat tetapi persoalan yang hakiki adalah diingkarinya sebagian hadit.

Rosulullah yang sudah jelas keshahihannya. Bahkan dengan menuduh Abu
Hurairah dan para perawi laiinnya telah membuat hadits yang disandarkan kepada
Rosulullah SAW’.
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Imam Bukhari, ini disebabkan karena keduanya mempunyai kedudukan
penting dalam periwayatan hadits Rosulullah SAW. Bahkan dengan
beraninya mengatakan bahwa Bukharilah yang membuat hadits tersebut
kemudian disandarkan kepada Rosulullah SAW.™ Dail yang mereka
gunakan untuk meruntuhkan kedudukan hadits dan kredibilitas
perawinya tidak bisa dijadikan pegangan, karena salah dalam memahami
ayat yang dimaksud. Misalnya Allah berfirman dalam Surat al-Hijr: 9

ogilal al Ul y Sal) W33 gaa UI

Artinya: ‘Sesunggubnya Kamuilah yang menurunkan al-Our'an, dan Sesunggubnya
Kana benar-benar memeltharanya.”

Musthafa Mahmud memahami ayat tersebut secara kontekstual,
dan mengatakan bahwa hanya al-Dzkr yang mereka artikan hanya al-
Qur’an saja yang betul-betul dijaga oleh Tuhan dan selainnya sudah pasti
tidak dijaga karena merupakan buatan manusia seperti kitab shahih
Bukhari dan kitab hadits lainnya. Namun setelah diteliti ternyata yang
paling kuat dari arti a/-De&r bukanlah al-Qur’an melainkan wahyu. Ini
mempunyai indikasi bahwa yang dimaksud dengan a/-Dzikr ialah risalah
yang dibawa oleh Rasulullah SAW dengan dalil ayat al-Qur’an dalam
surat al-Anbiya: 7

ve Sal Jal | Jats
Ayat ini memerintahkan untuk bertanya kepada ah/ al-Dsikr ,

yaitu yang turun kepadanya alias wahyu. Karena Nabi SAW sudah tidak
ada, maka yang ada hanya al-Qur’an dan hadits, jadi ringkasnya merujuk
kepada kedua kitab tersebut adalah wajib.”°

+ Abu Hurairah dikenal sebagai sahabat Nabi yang paling banyak
meriwayatkan hadits, sedang Imam Bukhari merupakann perawi yang paling banyak
mengumpulkan dan membukukan hadits Rasulullah SAW, dan kitab shahih Bukhari
merupakan kitab yang paling diakui keshahihannya di antara seluruh kitab hadits,
bahkan kitab paling shahih setelah al-Qur’an. Kandungan Shahih Bukhari berisi 7275
hadits dengan pengulangan, apabila tanpa pengulangan maka jumlahnva hanya 4000
hadits. Hadits tersebut merupakan hasil seleksi dari sekitar 600.000 hadits yang
diperolehnya dari 90.000 guru. Lihat Ya’qub, Imam Bukhari, Metodologi Kritike dalam Tlmu
Hadits, hal. 16-17.

5 Tbid., hal. 61
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Menurut hemat kami, ssatu kesalahan vital Musthafa Mahmud
karena tidak menempatkan posisi akal pada tempatnya, sehingga semua
persoalan terkesan ingin dipikirkan melalui akal semata, dan dalil naqhi

dipakai kalau sesuai dengan akal pikiran. Syafa’at adalah merupakan salah

satu persoalan ghaib, makanya tidak boleh menggunakan akal tanpa
mempertimbangkan dalil naqh yang bisa mendukung kebenaran tersebut.

Figh al-Hadits

Dari uraian panjang di atas bisa ditarik benang merahnya suatu
hadits dalam figh al-Hadits, sebagai berikut:

Syafa’at merupakan kebenaran yang harus diyakini keberadaannya.

Nabi Muhammad SAW diben kedudukan istumewa di sisi Allah
karena bisa memberi syafa’at kepada umatnya yang tentunya dengan
izin Allah SWT.

Kabar gembira bagi umat Nabi Muhammad SAW bahwa mereka
tidak akan kekal dalam neraka walaupun pernah berbuat dosa, tapi
dengan ketentuan masih mengucapkan kahmat taulud dengan penuh
keikhlasan.

Iman bertambah dengan ketaatan, dan berkurang dengan
kemaksiatan.

Rasulullah SAW merupakan Nabi yang mempunyai pengikut yang
banyak di hari kemudian berkat syafa’atnya.

Penutup
Dalam membuktikan keshahihan suatu hadits memang

diperlukan usaha ekstra dan penuh dengan kehati-hatian, karena musuh-
musuh Islam tidak pernah rela dengan kemajuan Islam dan selalu ingin
menghalangi dengan berbagai upaya yang menyesatkan. Ini terbukt
dengan adanya yang mengingkari syafa’at Nabi SAW di hari kiamat
terhadap umatnya, padahal dengan sangat jelas hadits yang menyatakan
tersebut diteliti dari segi sanad dan matan sudah tidak diragukan lagi
keshahihannya. Kajian ini tentu jauh dart kesempurnaan, penulis hannya
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bisa berharap masukan maupun kritik vang sifatnya membangun dalam
rangka mencari kebenaran yang selama ini kita cari. Wallahu a’lam
bissawab.
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